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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk grafis tulisan tangan siswa kelas dasar dalam bentuk 

tulisan tegak bersambung. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan hasil tulisan tangan anak 

sebagai data penelitian. Setiap bentuk grafis tulisan tangan siswa yang berupa bentuk huruf tertentu, kerapian 

dan keterbacaan tulisan tangan dijadikan sumber data untuk kemudian diidentifikasi, dianalisis dan 

dideskripsikan. Hasil penelitian ini dirinci dalam bentuk deskripsi tulisan tangan siswa yang dijabarkan 

berdasarkan ukuran huruf, yang disesuaikan dengan batas garis maya baris tulisan; kemiringan huruf, yang 

diperoleh dari kecenderungan arah tulisan dan bentuk huruf, yang berpatokan pada acuan penulisan huruf tegak 

bersambung. Berdasarkan deskripsi hasil pengamatan peneliti terhadap tiga puluh tulisan tangan siswa yang 

dihasilkan oleh lima belas siswa perempuan dan lima belas siswa laki-laki diketahui bahwa sudah terbentuk 

kebiasaan menulis tegak bersambung yang stabil pada sebagian besar siswa. Peran guru pembimbing dan orang 

tua pada proses perkembangan keterampilan menulis tegak bersambung sangatlah penting. 

 

Kata Kunci: Perkembangan grafis, Tulisan tegak bersambung, Kerapian 

 

1. PENDAHULUAN 

Sejak memasuki Sekolah Dasar, 

keterampilan membaca dan menulis menjadi 

tuntutan wajib bagi siswa, karena materi pelajaran 

di sekolah sudah cukup padat. Hal ini didasarkan 

pada isi dari buku tematik, sebagai buku penunjang 

wajib di Sekolah Dasar yang telah memuat banyak 

kosa kata dalam bentuk teks bacaan. Tulisan tangan 

pun dijadikan tolok ukur prestasi di sekolah, karena 

dalam hal ini guru menganggap kejelasan tulisan 

akan memudahkannya untuk mengetahui 

kedalaman pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan. 

Pembelajaran menulis permulaan perlu 

mendapat perhatian lebih di awal   proses belajar 

siswa. Meskipun penggunaan komputer sudah 

meluas dan memudahkan kita dalam menuliskan 

sebuah teks maupun pesan, namun menulis dengan 

tangan merupakan sebuah ketrampilan hidup yang 

perlu dilatih dan mendapat perhatian tenaga 

pendidik serta praktisi kesehatan (Feder dan 

Majnemer, 2007). Kegagalan mengasah 

ketrampilan tulisan tangan dapat berakibat negatif 

terhadap keberhasilan akademik dan harga diri 

siswa. Tulisan yang tidak terbaca juga dapat berarti 

kegagalan untuk berkomunikasi. Tulisan dikatakan 

terbaca jika sesuai dengan kaidah penulisan huruf 

yang telah dibakukan. 

Berdasarkan pengamatan proses 

pembelajaran di kelas 2B SDN Wonorejo VI/317 

dan wawancara dengan guru kelas yang dilakukan 

oleh peneliti,  ditemukan beberapa hal terkait 

kesulitan siswa saat menerapkan tulisan tegak 

bersambung dalam proses pembelajaran di kelas. 

Pertama, sebagian besar siswa menunjukkan 

kesulitan pada saat menulis huruf lepas sesuai 

dengan bentuk dan ukuran proporsionalnya. Kedua, 

sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

menulis huruf tegak bersambung sesuai dengan 

bentuk dan ukuran proporsionalnya. Ketiga, 

beberapa siswa diketahui kurang lengkap dalam 

menuliskan huruf penyusun kata karena belum 

mampu mengeja kata yang didiktekan guru. Hal 

tersebut menyebabkan siswa kesulitan dalam 

menuliskan kata-kata yang diucapkan oleh 

gurunya.  

Kesulitan yang dialami siswa terkait 

penulisan huruf lepas dan huruf tegak bersambung 

tampak pada saat siswa menuliskan beberapa huruf 

seperti r, p, t, b, d. Siswa juga sering menuliskan 

huruf tegak bersambung yang ukuran hurufnya 

melebihi atau kurang dari garis bantu sehingga 

hasil tulisannya terkesan kurang rapi. Selain itu, 

terdapat beberapa siswa yang menulis huruf tegak 

bersambung terlalu rapat yang mengakibatkan hasil 

tulisannya sulit dibaca. Sebagian siswa lainnya ada 

yang menulis kata dengan huruf tidak lengkap.  

Mengingat fokus pembelajaran menulis 

terkait keterampilan menulis permulaan berakhir di 

kelas 2 Sekolah Dasar, idealnya siswa kelas dua 

sudah mampu menulis dengan baik tanpa 

terkendala ketiga permasalahan yang telah 

disebutkan sebelumnya. Proses pembelajaran 

menulis di kelas berikutnya sudah tidak difokuskan 

lagi pada keterampilan teknis atau cara menulis 

huruf, namun cenderung mengarah ke 

pengembangan tulisan terkait substansi komposisi. 

Jika siswa belum menguasai keterampilan menulis 

permulaan hingga di kelas selanjutnya maka hal 

tersebut akan menjadi beban tersendiri, baik bagi 

siswa maupun guru kelas berikutnya. Disamping 

harus mengatasi permasalahan terkait keterampilan 
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menulis secara teknis, guru juga harus mengajar 

materi dengan muatan lain yang membutuhkan 

pemahaman substansi lanjutan siswa. 

Penelitian terkait peningkatan ketrampilan 

menulis tegak bersambung dengan menggunakan 

berbagai metode pembelajaran telah banyak 

dilakukan. Penelitian yang membahas tentang 

potensi anak dan prestasi belajarnya sudah banyak 

dilakukan. Demikian pula penelitian tentang tulisan 

anak yang berkaitan kesalahan mengeja kata ketika 

menulis juga telah banyak  dilakukan. Namun 

demikian, penelitian tentang perkembangan 

keterampilan menulis tegak bersambung secara 

teknis pada siswa Sekolah Dasar belum pernah 

dilakukan.  Penelitian ini bertujuan mendapatkan 

profil perkembangan bentuk grafis tulisan tangan 

tegak bersambung pada siswa kelas 2 SDN 

Wonorejo VI-317 Surabaya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bentuk grafis tulisan tangan siswa kelas dasar 

dalam bentuk tulisan tegak bersambung. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan 

hasil tulisan tangan anak sebagai data penelitian. 

Setiap bentuk grafis tulisan tangan siswa yang 

berupa bentuk huruf tertentu, kerapian dan 

keterbacaan tulisan tangan dijadikan sumber data 

untuk kemudian diidentifikasi, dianalisis dan 

dideskripsikan. Setelah proses observasi yang 

dilakukan, selanjutnya peneliti mendeskripsikan 

hasil temuan terkait perkembangan bentuk grafis 

tulisan tangan siswa Sekolah Dasar kelas rendah 

yaitu kelas 2 yang menjadi tujuan penelitian ini. 

Rancangan penelitian ini berbentuk 

penelitian perkembangan yang didasarkan pada 

tujuan untuk mempelajari karakteristik baik secara 

perorangan maupun kelompok yang mencakup 

segi-segi kepribadian, emosional, intelektual dan 

sosial serta bagaimana karakteristik individu 

maupun kelompok tersebut  berubah dalam 

pertumbuhannya (Sudjana, 1991:96). Karakteristik 

yang dinilai dalam penelitian ini adalah 

karakteristik bentuk grafis tulisan siswa Sekolah 

Dasar kelas rendah. Idealnya, penelitian 

perkembangan bentuk grafis tulisan tangan siswa 

ini dilaksanakan secara longitudinal agar 

perkembangan bentuk grafis tulisan anak dapat 

dijabarkan secara lebih komprehensif. 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif dengan  desain 

penelitian  survei  bersifat  non  eksperimental. 

Penggunaan pendekatan kualitatif merujuk pada 

pemikiran para pakar yang juga melakukan 

penelitian perkembangan bahasa, antara lain 

Darjowidjoyo (2000) dan Yulianto (2001), Selain 

itu, pendekatan ini digunakan merujuk pada 

karakteristik pendekatan kualitatif yang dinyatakan 

Bogdan dan Biklen (1992: 27-29) yang memiliki 

kesesuaian dengan penelitian ini, yaitu pendekatan 

kualitatif menonjolkan peran latar alami karena 

data diambil dari konteks yang sebenarnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat kerapian siswa dapat dinilai dari 

tiga aspek yaitu terkait ukuran huruf, yang 

disesuaikan dengan batas garis maya baris tulisan; 

kemiringan huruf, yang diperoleh dari 

kecenderungan arah tulisan dan bentuk huruf, yang 

berpatokan pada acuan penulisan huruf tegak 

bersambung. Penelitian perkembangan bentuk 

grafis tulisan siswa ini sebagaimana dikemukakan 

oleh Einhorn (2000:14-15) bahwa pemberian skor 

keterampilan menulis tegak bersambung dapat 

dilihat dari lima aspek, yaitu ukuran huruf (size), 

kemiringan huruf (slant), bentuk huruf (shape), 

pemberian jarak (space) dan kehalusan penulisan 

huruf (smoothness), telah memenuhi sebagian besar 

aspek penilaian.  

Hasil penelitian memberikan gambaran 

bahwa tidak ada perbedaan signifikan terkait 

dengan jenis kelamin siswa untuk mengukur 

tingkat kerapian hasil tulisan tangan seseorang. 

Berdasarkan deskripsi hasil pengamatan peneliti 

terhadap tiga puluh tulisan tangan siswa yang 

dihasilkan oleh lima belas siswa perempuan dan 

lima belas siswa laki-laki diketahui bahwa sudah 

terbentuk kebiasaan menulis tegak bersambung 

yang stabil pada sebagian besar siswa. Siswa yang 

telah memiliki kestabilan hasil tulisan tangan tegak 

bersambung dapat lebih ditingkatkan 

kemampuannya ke tingkat keterampilan menulis 

lanjutan. Sementara perkembangan bentuk grafik 

tulisan tangan siswa yang sedang dalam proses 

perbaikan perlu diberi motivasi dan bimbingan 

regular agar kualitas tulisan tangan mereka 

semakin baik dan stabil.  

Keterbacaan menjadi ukuran terpenting 

dalam menentukan apakah siswa telah 

mengembangkan kemampuan menulis tegak 

bersambung yang memadai sebagai salah satu 

bagian dari keterampilan menulis tangan. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa tulisan 

tangan sebagian kecil siswa tidak cukup terbaca. 

Pendidikan memainkan peran penting dalam 

membantu siswa untuk mengembangkan 

keterampilan menulis yang terbaca. Menurut Akyol 

(2007), penyebab terpenting dari masalah 

keterbacaan adalah kurangnya pelatihan yang 

memadai dan sistematis. Penilaian terhadap tingkat 

keterbacaan hasil tulisan tangan dapat ditambahkan 

pula dengan melihat kelengkapan susunan huruf 

yang ditulis oleh siswa, meskipun siswa hanya 

melakukan kegiatan menyalin terkait materi 

pembelajaran di kelas redah. Selain itu, penilaian 

juga dapat didasarkan pada kriteria seperti 

penulisan huruf yang akurat dalam ukuran yang 

kompatibel, dengan koneksi yang dapat diterima 

antar huruf, serta membentuk ekstensi huruf yang 

benar, menyesuaikan nada yang benar dan spasi 
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antar kata, dan pengamatan ketat terhadap garis 

huruf (Akyol, 2007; Tseng dan Chow, 2000).  

Peran guru pembimbing pada proses 

perkembangan keterampilan menulis tegak 

bersambung sangatlah penting. Tampak dari 

beberapa temuan sebelumnya yakni terkait dengan 

kekeliruan- kekeliruan siswa dalam menulis huruf 

tegak bersambung, guru perlu memperbanyak 

latihan menulis huruf tegak bersambung yang 

dianggap sulit oleh anak. Latihan menulis 

diperbanyak untuk membiasakan siswa agar dapat 

menulis huruf tegak bersambung dengan baik dan 

benar. Memperbanyak latihan menulis dilakukan 

karena hanya dengan latihanlah siswa dapat 

mengasah keterampilannya dalam menulis huruf 

tegak bersambung. Hal tersebut sesuai dengan teori 

konstruktivistik yang mengatakan bahwa 

pengetahuan bergantung pada pengalaman 

(Suttrisno, 2020: 108). Semakin banyak 

pengalaman maka pengetahuan akan semakin kuat. 

Selain itu, latihan dipandang sebagai cara yang 

paling efektif dan efisien dalam mengasah 

keterampilan motorik adalah dengan cara 

pemberian model/demonstrasi dan bimbingan 

(Hurlock, 2005: 158).  

Masa pandemi yang memaksa siswa harus 

melaksanakan proses pembelajaran dari rumah 

berpengaruh pada hasil perkembangan 

keterampilan menulis tegak bersambung pada 

siswa terutama siswa kelas rendah. Peran orang tua 

menjadi salah satu pendukung sebagai pengganti 

peran guru yang seharusnya membimbing dan 

memandu siswa dalam proses belajar menulis tegak 

bersambung.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan 

hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan bentuk grafis 

tulisan tegak bersambung siswa kelas 2 Sekolah 

Dasar tampak pada tiga aspek penilaian yaitu 

ukuran huruf, yang disesuaikan dengan batas garis 

maya baris tulisan; kemiringan huruf, yang 

diperoleh dari kecenderungan arah tulisan dan 

bentuk huruf, yang berpatokan pada acuan 

penulisan huruf tegak bersambung. Perbaikan yang 

dilakukan siswa setiap ada koreksi dari guru 

maupun orang tua serta latihan terbimbing baik 

oleh guru maupun orang tua di rumah 

mempengaruhi perkembangan hasil tulisan tangan 

siswa. 

Untuk peneliti selanjutnya lebih 

memperhatikan subjek penelitian karena 

keberhasilan penelitian ini dipengaruhi mereka. 
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